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BABI 

PENDAHULliAN 

A. Latar Belakang 

Peningkatan mutu mcrupakan salah satu komitmen pemerintah di sektor 

pendidikan yang dituangkan dalam berbagai dokwnen pemetintah seperti GBHN, 

Repelita, Propenas dan Resentra. Sebagai bul"ti adanya usaha peningkatan mutu 

pendidikan yaitu dengan ditetapkannya tanggal 2 Mei 2002 sebagai hari peningkatan 

mutu pendidikan oleh Menteri Pendidikan Nasional Bapak Malik Fajar, serta 

diberlakukannya sistem akreditasi program sludi yang dilakukan oleh Badan 

Akredita~i Nasional (BAN) ataupun pengawasan oleh lnspektorat Jendral (Itjen) 

Diknas yang memfokuskan pada pengawasan fungsional . 

z I lal itu sejalan dengan makin meningkatnya tuntutan akuntabilitas perguruan 

tinggi dalam era otonorni perguruan tinggi dan kebutuhan masyarakat untuk 

mengetahui seberapa bcsar peningkatan mutu yang sudah dicapai oleh perguruau 

tinggi. Selain adanya standar bagi penyelenggaraan pendidikan, dalam rangka 

peningkatan rnutu, manajemeu mutu sangat berorientasi pada konsumen baik di pasar 

lokal maupun dunia yang terdesentraJisir dan sangat kompetitif. 

Schubungan dengan pendekatan strategi tentang mutu, universitas dan 

akademi perlu lebih scrius mcnangani hal-hal yang berkenaan dengan mutu 

pendidikan, sehingga peningkatao mutu yang berorientasi kepada konsumen sangat 

penting demi kelangsungan akademi tersebut dalam kondisi yang dinamis. Selain itu, 

kebijakan mengenai strategi manajemen mutu dari suatu akaderni merupakan cermin 
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bagi pihak luar terutama mahasiswa dan calon mahasiswa bahwa mutu pendidikan 

merupakan prioritas utama. 

Saat ini dalam dwlia pendidikan, mutu dijalankan seperti dalam dunia bisnis, 

sebingga masyarakat atau konsumcn sudah memmtut pertanggung·jawaban atas 

produk yang dihasilkan yaitu produk yang berupa jasa. Namun, mutu butuh waktu, 

pemelibaraan, perubahan sikap, scmua pihak dan investasi dalam bentuk pelatihan 

untuk semua staf Sementara saat ini banyak pell'lllnpin peodidikan gagal dalam 

upaya implementasi motu, karena mereka tidak mcmiliki komitmen yang meojadi 

syarat keberha<iilan. 

Era globalisasi adalah era persaingan mutu. Oleh scbab itu pcrguruan tinggi 

di eca globalisasi harus sudah berbasis pada mutu. Tennasuk Akademi Pariwisata 

dan Perhotelan (APP) Danna Agung yang telah berdiri sej 

scyogyanya barus lebib berkualita<; dibandingkan dcngan ak.ademi pariwisata yang 

baru berdiri. Dagaimana mungkin sebuah . perguruan tinggi dalam kegiatan jasa 

pendidikan dapat bersaing dengan perguruan tinggi lain tanpa pcningkatan mutu 

pendidikan. Oleh karena itu peningkatan kemampuan untuk mengelola dan 

nicngembangkan perguruan ti.nggi sudah sangat dirasakan perlu, termasuk 

penggunaan strategi manajemcn mutu. Sistem manajemen mutu pada hakikatnya 

berinti pada perbaikan terns mcnerus untuk mempcrkuat dan mengembangkan mutu 

tersebut. Dan salah satu komponen dari manajemen mutu adalah mutu akademik, 

yang memiliki beberapa unsur sebagai indikator mutu, antara lain: teoaga pengajar, 

kurikulum, sarana dan prasarana, produktivitas serta mutu lulusan. 

Di dalarn peningkatan mutu tenaga pcngajar dapat dilakukan dengan 

peningkatan kese.mpatan mclanjutkan pendidikan, mengikuti seminar·seminar 
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ataupun lokakarya, pelarihan, kursus-kursus dan sebagainya. Hal ini dilakukan 

karcna dosen mempakan instrumen yang sangat menentukan keberba.:;ilan proses 

pendidikan. Alasao lainnya yaitu perguruan tinggi yang memiliki tenaga-tenag-c1 

dosen yang berkualitas akan banyak din1inati oleh masyarakat., Sehingga peningkatan 

mutu dosen merupakan kewajiban yang tidak bisa ditawaNawar lagi pada saat ini 

dan masa yang akan datang., Dan apabila hal i.ni diabaikan maka konsumen atau 

masyarakat akan meninggalkatmya dan lambat atau cepat perguruan tinggi tersebut 

akan mcngalami kemunduran, yang akbimya akan mengalami keruntuhan. 

Disisi lain., kuril'Uium yang mcrupakan seperangkat rcncana dan pengaruran 

meogenai lsi maupWl bahan kaji1Ul dan pelajaran serta cara penyampaian datt 

pen.ilaiannya yang digunakan scbagai pedomao penyelenggaraan kegiatan belajar 

mengajar di perguruan tinggi, perlu dikaji ulang dan revisi 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tuntutall kebutuhan masyarakat 

dan dunia keija 

Untuk roenghasilkan tenaga lulusan yang bermutu, maka pcrguruan tinggi 

harus bekerja sama dengan pihak dunia usaha sebagai penyerap dan pemakai tenaga 

lulusan perguruan tinggi. Hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan unsur 

mahasiswa, alunuti, dan perusahaan-perusahaan yang mewakili dunia usaha. 

TJemikian juga deogan laboratoriurn sebagai ajang latih dan praktik mahasiswa perlu 

dilengkapi dengan fasilitas yang cukup serta program pelatihannya harus disesuaikan 

dengan petkanbangan dunia industri dan ja<;a. Sedangkan perpustakaan sebagai 

jantwtgnya perguruan tinggi perlu diperkatya dan dilcngkapi dengan berbagai jurnal 

dan 1iteratur yang terbaru. Demik1an pula dengan gedung atau ruaog perkuliahan 

serta perlengkapannya sebagai pmunjang proses pendidikan hams diperhatikan dari 
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segi kebersihan, keindahan dan kenyamamumya. Tidak kalah pentingnya yaitu 

didalam proses belajar mengajar, disamping dibutuhkan dosen yang berkualitas juga 

perlu ditunjang dengan alat bantu mengajar, sepe:rti OHP, Audivisual, alat peraga dan 

sebagainya. A.dapun indikator mutu akademik lairmya adalah produktivitas lulus.an, 

yaitu perhandingan antara jumlah lulu.~ dan jumlah mahasiswa. Indikator i:ni 

menunjukkan rata-rata mahasiswa dalam menyelesaikan studinya. 

Berdasarkan observasi awal di Akadcmi Pariwisata dan Perhotelan Danna 

Agung Medan, diperoleh informasi bahwa silabw; belwn lcngkap, begitu juga 

dengan Satuan Acuan Pengajaran (SAP) yang bclwn ada, sarana dan prasanma yang 

belum mcmadai, serta kurangnya disiplin mahasiswa dan staf pengajar, sclain itu 

kompetensi lulusan juga bel urn terpeuuhi. 

Tentu saja direktur sebagai pimpinan lembaga ini 

mencapai tujuan, visi dan misi lembaga ini, selain bertujuan mcmberikan pelayanan 

yang terbaik kepada _ mahasiswa, masyarakat, dan stakeholder. Di dalam rangka 

mencapai v1si dan misi tersebut, direl'tur akan menetapkan suaht strategi yang dapat 

meodukung tercapainnya visi dan m isi APP Danna Agung. 

Banyak sekali jerus stratcgi yang dapat digunakan, tergantung pada tujuan 

yang hendak dicapai. Demikian pula halnya strategi yang diterdpkan oleh direktur, 

merupakau salah satu jenis strategi untuk meningkatkan mutu akademik. 

B. Fokus Pentlitian 

Dari uraian Jatar belakang masalah, terlihat bahwa didalam IL"'aha mencapai 

visi dan misi lembaga iui, direktur akan mcuerapkan suatu strategi manajemen dalam 

bidaug akademik 
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Berdasarkan pemikjran tersebut, penclitian ini akan difokuskan pada "Strategi 

Manajemen Pcningkatan Mutu Akademi.k di APP Danna Agung Medan". 

C. Pertanyaan Peoelitian 

Bertitik tolak dari fokus pennasalahan sebagaimana yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka timbulah beberapa pertanyaan penelitian sebagai bcrikut. 

1. Bagaimanakah strategi manajemen pcningkatan mutu akadcmik yang telah 

diterapkan selama ini? 

2_ Apakah yang menjadi fak1or penghambat daJam peningkatan mutu akademik? 

3. Bagaimanakah solusi mengatasi hambatan dalam pen1ngkatan mutu akadcmik? 

D. Tujuan Penelitian 

Sccara wnwn, penelitian ini bertujuan Wltuk memperoleb gambaran yang 

kongkrit tentang strategi menajcmen peningkatan mutu akademik di APP Danna 

Agung Medan. 

Secara khusus, tujuan penelitian ini untuk adalah menemul<an dan 

mengetabui 

1 . Mengcrahui strategi manajcmen peningkatkan mutu akademik yang tclah 

diterapkan 

2. Mcngetahui hambatan dalam peningkatan mutu akademik. 

3. Mcngetahui kebijakan·kebijakan yang diambil untuk peningkatan tnutu akademik. 
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E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bernilai guna, baik untuk kcperluan teoritik 

maupun secara aplikatif. 

1 . Secara teoritik, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian lebih 

lanjut oleh para peneliri dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan, 

khususnya mengenai strate~ manaj001en dalam peningkatan mutu akademik. 

Secara aplikatif, sebagai bahan masukan bagi Yaya~an Perguruan Tinggi Danna 

Agung, rnanajemcn atau pengelola APP Darma Agung untuk meningkatkan 

mutu akademik di APP Danna Agung Medan. 

3. Sebagai bahan bandingan dan acuan bagi peneliti lain yang sedang mengkaji 

permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan manajemen peningkatan 

mutu akademik. 
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